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Overview (Fig. 1)

Plastic blender jar (HR2603/

Tumbler (HR2603/HR2604/HR2605

HR2604/HR2607 only) only)

(®) | Plastic blender jar lid @1 | Tumbler lid
@) | sealing ring @ | Sealing ring
(3 | Plastic blender jar @3 | Tumbler jar
Glass blender jar (HR2605/ Main unit
HR2606/HR2616 only)

(@ | Glass blender jar lid Sealing ring
(5 | Sealing ring Blade unit

®

Glass blenderjar Built-in safety lock

Multi-chopper

Motor unit

® |9|®|®|®

Speed 1 button: for normal speed

Multi-chopper lid blending

® | Q

Speed 2 button: for full speed

Multi-chopper blending

®

®

Sealing ring

®

Extra blade unit for multi-
chopper

2

Before first use

Thoroughly clean the parts that will come in contact with food before you use
the appliance for the first time (see Fig. 6).
If you find unpleasant smell during the first use, this is normal.

3

Application

Note:

Do not exceed the maximum quantities and processing times indicated
in the Fig. 2.

Do not operate the appliance for more than 60 seconds (for blender jar
and tumbler) or 30 seconds (for multi-chopper) at a time when processing
heavy loads and let it cool down to room temperature for next operation.
Never fill all the accessories with ingredients hotter than 60°C.

When you blend thick puree, start with slower speed 1 for a short time

to enable the soft start turning and gradually switch to full speed 2 for
powerful cutting and blending.

Always add liguids together with solid ingredients in the jar and tumbler
for better blending result. Never blend only solid ingredients.

Follow the locking mark direction to securely lock the accessory onto the
base before blending.

Handle the glass jar with caution, since the glass jar can get slippery with
wet surface.

Ensure the sealing ring is properly placed in the blade unit to avoid
spillage and leakage before use.

Do not blend with carbonated liquid.

Using the blender (Fig. 3)

Note: Never overfill the blenderjar above the maximum level indication (0.6
liters) to avoid spillage.

The blender is intended for:

Blending fluids, e.g. dairy products, sauces, fruit juices, mixed drinks, shakes.
Mixing soft ingredients, e.g. pancake batter or mayonnaise.
Pureeing cooked ingredients, e.g. for vegetable soups.

Using the tumbler (HR2603/HR2604/HR2605 only) (Fig. 4)

Note: Never overfill the tumbler above the maximum level indication

(0.6 liters) to avoid spillage.

Make your smoothies or shakes directly with the tumbler. Remove the blade
unit and attach the tumbler lid. Then you can bring the tumbler out and drink
directly by the lid.

Using the multi-chopper (Fig. 5)
Note:

Do not fill the multi-chopper beyond the maximum indication. See the
table for the advised quantities.

You can order the multi-chopper as an extra accessory from your Philips
dealer.

The multi-chopper accessory comes with an extra blade unit. This allows
you to process separately raw ingredients (meat/garlic/onion) with one
blade unit and cooked/fresh ingredients (cooked vegetable/fruits) with
the extra blade unit.

The multi-chopper is intended for

Chopping ingredients like onion, garlic, herbs, meat, etc.

Grinding dry ingredients such as peppercorns, sesame seeds, rice, wheat,
coconut flesh, nuts (shelled), coffee beans, dried soy beans, dried peas,
cheese, breadcrumbs, etc.
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4 Motor overheat protection

This appliance is equipped with overheat protection. If the appliance overheats,
it switches off automatically. Unplug the appliance and let it cool down for

30 minutes. Then put the mains plug back into the power outlet and switch on
the appliance again. Please contact your Philips dealer or an authorized Philips
service center if the overheat protection is activated too often.

Indonesia

T Tinjauan (Gbr. 1)

Tabung blender plastik
(HR2603/HR2604/HR2607 saja)

Tumbler (HR2603/HR2604/HR2605
saja)

(@ | Tutup tabung blender plastik | 11)

@) | Gelang penyegel ®@

(3 | Tabung blender plastik (®)

Tutup tumbler

Gelang penyegel

Tabung tumbler

Tabung blender kaca (HR2605/

HR2606/HR2616 saja) Unit utama

@ Tutup tabung blender kaca Gelang penyegel

@ Gelang penyegel Unit pisau

@ Tabung blender kaca Kunci pengaman bawaan.

Multi-perajang Unit motor

Tombol kecepatan 1: untuk
memblender dengan kecepatan
normal

® 0@ |

Tutup multi-perajang

Tombol kecepatan 2: untuk
memblender dengan kecepatan
penuh

® | @

Multi-perajang

®

®

Gelang penyegel

Ekstra unit pisau untuk
multi-perajang

®

2 Sebelum penggunaan pertama

Bersihkan bagian-bagian yang bersentuhan dengan makanan dengan
seksama menggunakan alat untuk pertama kalinya (lihat Gbr. 6).

Jika Anda mencium bau tidak sedap saat penggunaan pertama, halini adalah
normal.

3 Aplikasi

Catatan:

. Jangan melebihi takaran maksimum dan waktu pengolahan yang
ditunjukkan dalam Gbr. 2.
Jangan mengoperasikan alat lebih dari 60 detik (untuk tabung dan gleas
blender) atau 30 detik (untuk multi-perajang) setiap kalinya apabila
mengolah bahan yang banyak dan biarkan alat mendingin hingga suhu
ruangan sebelum pengoperasian berikutnya.
Jangan sekali-kali mengisi aksesori dengan bahan makanan dengan
suhu di atas 60°C.

Saat memblender bahan kental, mulailah dengan kecepatan 1vyang lebin
lambat sebentar agar alat mulai memblender secara perlahan, kemudian
perlahan beralih ke kecepatan penuh 2 untuk pemotongan dan blender
yang bertenaga.

Selalu tambahkan bahan cair bersama dengan bahan makanan padat di
tabung dan tumbler untuk hasil blender yang lebih baik. Jangan pernah
hanya memblender bahan makanan padat.

lkuti petunjuk arah penguncian untuk mengunci aksesori dengan aman
ke dudukannya sebelum memblender.

Pegang tabung kaca dengan hati-hati, karena tabung kaca dapat
menjadi licin apabila basah.

Pastikan cincin pengundi terpasang kencang di unit pisau agar tidak
tumpah dan bocor sebelum digunakan.

Jangan memblender cairan berkarbonasi.

Menggunakan blender (Gbr. 3)

Catatan: Jangan mengisi tabung blender melebihi indikator ukuran
maksimum (0,6 liter) agar tidak tumpah.

Blender dimaksudkan untuk:

. Memblender bahan cair seperti produk susu, saus, jus buah, minuman
campuran, minuman kocok.
Mencampur bahan makanan lembut seperti adonan kue penekuk atau
mayones.
Menghaluskan bahan masakan matang, misalnya untuk sup sayur.

Menggunakan tumbler (HR2603/HR2604/HR2605 saja)
(Gbr. 4)

Catatan: Jangan mengisi tumbler di atas indikator ukuran maksimum (0,6 liter)
agar tidak tumpah.

Membuat smoothie atau minuman kocok langsung dengan gelas. Lepaskan
unit pisau dan pasang tutup tumbler. Lalu, Anda bisa membawa tumbler dan
meminumnya langsung lewat tutupnya.

Menggunakan multi-perajang (Gbr. 5)

Catatan:

. Jangan mengisi multi-perajang melebihi tanda maksimum. Lihat tabel
takaran yang disarankan.
Anda dapat memesan multi-perajang sebagai aksesori ekstra dari dealer
Philips Anda.
Aksesori multi-perajang dilengkapi dengan unit pisau ekstra. Ini
memungkinkan Anda memproses bahan-bahan mentah (daging/
bawang) secara terpisah dengan satu unit pisau dan memproses bahan
matang/segar (sayuran/buah masak) menggunakan unit pisau ekstra.

Multi-perajang ditujukan untuk

. Merajang bahan-bahan seperti bawang merah, bawang putih, bumbu,
daging, dlL
Menggiling bahan makanan kering seperti biji merica, biji wijen, beras,
gandum, daging kelapa, kacang-kacangan (berkulit), biji kopi, kacang
kedelai kering, kacang polong kering, keju, remah roti, dsb.

4 Perlindungan terhadap motor yang
panas

Alat ini dilengkapi dengan pelindung kelebihan panas. Jika terlalu panas,
alat akan mati secara otomatis. Cabut steker alat lalu biarkan dingin selama
30 menit. Lalu colokkan steker kembali ke stopkontak dan nyalakan alat
kembali. Harap hubungi dealer Philips Anda atau pusat layanan resmi Philips
jika pelindung kelebihan panas terlalu sering akftif.
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Bahasa Melayu

1T Gambaran keseluruhan (Raj. 1)

4“0;0

Balang pengisar plastik

(HR2603/HR2604/HR2607 | Gelas (HR2603/HR2604/HR2605

sahaja) sahaja)

Penutup balang pengisar
® plastik @1 | Penutup gelas
@ | Gegelang kedap (12) | Gegelang kedap
(3 | Balang pengisar plastik (13 | Balang gelas

Balang pengisar kaca (HR2605/

HR2606/HR2616 sahaja) Unit utama

@ Penutup balang pengisar
kaca

S)

Gegelang kedap

(®) | Gegelang kedap Unit bilah

@ Balang pengisar kaca Kunci keselamatan binaan dalam

Pencincang pelbagai guna Unit motor

Butang kelajuan 1: untuk pengisaran
pada kelajuan biasa

® |®|®|®

@ Penutup pencincang
pelbagai guna

Butang kelajuan 2: untuk
pengisaran pada kelajuan penuh

®

Pencincang pelbagai guna

®

©

Gegelang kedap

Unit bilah tambahan untuk
pencincang pelbagai guna

®

2 Sebelum penggunaan pertama

Bersihkan dengan rapi bahagian yang akan bersentuhan dengan makanan
sebelum anda menggunakan perkakas buat kali pertama (lihat Rajah 6).
Jika anda mendapati bau yang tidak menyenangkan pada penggunaan
pertama, ini perkara biasa.

3 Penggunaan

Nota
Jangan melebihi kuantiti maksimum dan masa pemprosesan yang
dinyatakan dalam Rajah. 2.
Jangan kendalikan perkakas melebihi 60 saat (untuk balang pengisar
dan gelas) atau 30 saat (untuk pencincang pelbagai guna) setiap kali
anda memproses kandungan yang banyak dan biarkan perkakas menjadi
sejuk kepada suhu bilik untuk operasi seterusnya.
Jangan sekali-kali mengisi semua aksesori dengan bahan yang lebih
panas daripada 60°C.
Apabila anda mengisar puri pekat, mula dengan kelajuan 1yang lebih
perlahan dahulu untuk membolehkan pemutaran permulaan, kemudian
gunakan kelajuan penuh 2 untuk pemotongan dan pengisaran yang
berkuasa.
Tambahkan cecair dengan bahan pepejal di dalam balang dan gelas
untuk mendapatkan hasil pengisaran yang lebih baik. Jangan kisar bahan
pepejal sahaja.
Ikut arah tanda penguncian untuk mengunci aksesori pada tapak
dengan selamat sebelum mengisar bahan.
Kendalikan balang kaca dengan berhati-hati kerana balang kaca akan
menjadi licin pada permukaan basah.
Sebelum memulakan pengisaran, pastikan gegelang kedap diletakkan
dengan betul di dalam unit bilah untuk mengelakkan tumpahan dan
bocoran.
Jangan kisar cecair berkarbonat.

Menggunakan pengisar (Rajah 3)

Nota: Jangan sekali-kali terlebih isi balang pengisar melebihi penanda paras
maksimum (0.6 liter) untuk mengelakkan tumpahan.

Penglsar dimaksudkan untuk:
Membancuh cecair, contohnya, hasil tenusu, sos, jus buah, bancuhan
minuman, minuman kocak.
Mencampur bahan-bahan lembut, contohnya adunan lempeng atau
mayones.
Memurikan bahan yang telah dimasak, contohnya untuk sup sayur.

Menggunakan gelas (HR2603/HR2604/HR2605 sahaja)
(Raj. 4)

Nota: Jangan sekali-kali terlebih isi gelas melebihi penanda paras maksimum
(0.6 liter) untuk mengelakkan tumpahan.

Buat smoothie anda atau minuman kocak menggunakan gelas. Keluarkan unit

bilah dan pasangkan penutup gelas. Kemudian, anda boleh membawa gelas
dan minum terus dari penutup.

Menggunakan pencincang pelbagai guna (Raj. 5)

Nota
Jangan isi pencincang pelbagai guna melebihi penanda maksimum. Lihat
jadual untuk kuantiti yang disarankan.
Anda boleh memesan pencincang pelbagai guna sebagai aksesori
tambahan daripada pengedar Philips anda.
Aksesori pencincang pelbagai guna dilengkapi unit bilah tambahan. Unit
ini membolehkan anda memproses bahan mentah (daging/bawang
putih/bawang merah) secara berasingan menggunakan satu unit bilah
dan bahan yang dimasak/segar (sayur yang dimasak/buah-buahan)
menggunakan unit bilah tambahan.

Pencmcang pelbagai guna dimaksudkan untuk
Mencincang bahan-bahan seperti bawang, bawang putih, herba, daging,
dsb.
Mengisar bahan kering seperti lada biji, bijan, beras, gandum, isi kelapa,
kacang (berkulit), biji kopi, kacang soya kering, kacang pea kering, keju,
serbuk roti, dll.

4 Perlindungan motor daripada
kepanasan melampau

Perkakas ini dilengkapi pelindung kepanasan melampau. Jika perkakas
menjadi terlampau panas, ia dimatikan secara automatik. Cabut palam
perkakas dan biarkan perkakas menjadi sejuk selama 30 minit. Kemudian
pasang semula palam utama pada salur keluar kuasa dan hidupkan perkakas
semula. Sila hubungi pengedar Philips atau pusat servis Philips yang sah jika
pelindung kepanasan melampau terlalu kerap diaktifkan.

1 MW (JUN 1)

Totluwanafin (awziu HR2603/ | uiilu (1aw1zju HR2603/HR2604/

HR2604/HR2607) HR2605)

@ | shwoslothumanadin @) | rhushaiiy
@) | vsensiusad @) Wneiusady
® | Tathwansdin ® Toduwuuufh
Toiluuffa (awz4u HR2605/ _
HR2606/HR2616) RELUECY

®@ shsalatuuf anafusadn
® WnaenaituTady yaluila

sruudeadsfodenssleios

® Tofhuudh

1ATIUadUBLLUTEEIR wueines

Puananised 1 dmTumstussanuis
Unf

® |0 |®@|®

@ | thveuaiosuaduaiunyszasd

tuanaired 2 amiumatudnoanuga
GG

®

inBIURFUBILNYTEaNd

® | vensifuiida

Palufiaasud T LIATDIUARD
antzasd

v
1 o o
2 ﬂaumﬂmmmo b3
asinewazangUnalnduiiduiaiuewns deuldruesoatuafusn @i 6)
ms lénau i szasdidaldnuefausndeusenn

3 mMIldau

AANBLAG:
sl ddunanlsaBinafnfun i wazlduetannufuniinmiszy 13lu
U2
Hwldmuetastiuunuiu 60 Ewsulatuasuiatv) e 30 Sunfl @msiieses
vadUaiunlszas) domsldrumilesadethudunaiiinoenn nmfumssesl
winaBuilgnmgivasrawisldnuda
wwﬂaaauwawmmmwgm@anaw 60°C Tugtnsafiasamndu
windasmstiusunslifuazsen Tusasuldrudhoemniinzi 1 Siniedueias
anttudons) o |l demagemaisi 2 ilemsiuuaziuodmsmwis
aadamoanaas Witdummndondimolunfuas lotuiursostenaing lunstiuiia
Bt atlusunsddouSafasedadn
mgummﬁﬂwNmi5aﬂn?‘iaEm@myﬂsnilzﬁmL“ﬁﬁﬁugwuslﬁmluﬂmﬁauﬁuﬂu
foloutheamuszinse ilasmnanfunsedovozdan 14
avmsoulFuilain @l dvsensiuidudeluie euumuudtawialdou e
Yasfiumsnniaezines
vutusmsivreavmiidmsdoufansueulesen o (hidaa)

¥ ! 1 1
=) a
m3lae3asiiu (31U 3)
RANBLAG: vouladunmuadulohufunissifugmeiizzy (0.6 ) ihewanidssmamn
LADNDE
wsadtluldomae
unanwoava 1y naafarinnu soa thws 4 suiaeostumuniusa
anneAnduRENBauLa A i wikinumadn visneeaus
mmmmumamﬂgqqﬂmmnu vu AN

Ml a1z HR2603/HR2604/HR2605) (U1 4)

RAUNBLUG: voulgdummmlunftlufunnssfuggaiiazy 06 at) tlawandasnman
RRENRH

nayaviathuadosiusein i ooemalufinaen udszneufurhuowu iy mntuds
uiiluoanan uddarnue ldae

¥ I s ]
malyasasuadusiundszasa (U1 5)

naneLne:
VL;Jm{Lamuwamﬂulma\mmaual,unﬂivm@iﬁua:é’uqaqaﬁs:u‘lﬁf@@mwﬂ%mmﬁu:ﬁw
anainmofdaniaiuaunizad dafugnsolaiufiens Hrnfunsmie
Philips
gimsaliassaeseseiuaiunszasinmiesiualudefies Tongalufiaszdasusn
oot lrumayzsan Hanenn (ifefadnsaiiitmenlng) duaaludefiesay
Theuandunaiumayan Bud e inanu)
wsnsunduaunszasdl 4wy
AR LR MHE 1t el n), nazilew, s s, i 2
UadUnEALH L iandn e, wien, 41, drand. idengwim, §1 @uden), wia
mru, Fuvideauis, idafiuenuits, 9, aunleiun o wazun

4 sxuvilasiunalaaisouda

e Ha

qunselifiissutlosifumiaudugs mniesesiarasounnian liaztansinnulassaluia
naeniniadastiuann udsenlmeTsaiuastlizanas 30 1l ninfudmnlfnedoadfidiy
wndnaindierasineds lsaadasumiiminguas Philips wiogudusmsdl lisumsuses
Tows Philips wnszuutlasfuamudoudugeinnuiesfaiuly

1 Tbng quan (Hinh 1)

Binh xay (chi c6 & kidu HR2603/HR2604/
HR2605)

Cai xay bing nhua (chi cé & kidu
HR2603/HR2604/HR2607)

(1) | Nép cta cbi xay bing nhua Nap binh xay

an
Gioang kin nudc Gioang kin nudc
©) g ® g
@®

(3) | Céi xay bing nhua Binh dung

Céi xay bing thiy tinh (chi c6 &
kiéu HR2605/HR2606/HR2616)

[oc)

6 phan chinh

Nip clia cbi xay bang thiy tinh Giodng kin nudc

B6 ludi dao

®
@ Giodng kin nudc
®

C&i xay bang thuy tinh NUt khda an toan bén trong mdy

Céi xay da ning B6 phan déng co

Nt Téc d6 1: dé xay & téc dé binh
thudng

® |0|®|®|®

N3p c8i xay da ning

Nt T6c d6 2: d& xay & téc do day du

®

C8i xay da nang

© @

Giodng kin nudc

B6 Iudi dao bd sung cho cbi xay
da nang

®

2 Trud&ec khi st dung lan dau

Rira sach that ky cac bd phan tiép xuc véi thuc phdm trudc khi ban st dung thiét bj nay lan
dau tién (xem Hinh 6).

Né&u ban ngtri thdy mai khé chiu trong khi st dung 1an dau thi day cling Ia mét hién tuong
binh thuong.

3 St dung

Luuy:
Khéng st dung vuot qud s lugng toi da va thoi gian ché bién dugc chi dinh trong
Hinh. 2.
Khéng van hanh thiét bj qué 60 gidy mdi 1an (d8i véi cbi xay va binh xay) hodc 30 gidy
mai 13n (d6i véi cbi xay da nang) & muc tai nang va d& mdy ngudi xubng nhiét d6 trong
phong trudc khi tiép tuc.
Khong db nguyén liéu néng trén 60°C vao tit ca cac phy kién clia may.
Khi xay bot nghign day, hay bt dau véi tdc do thap 1 trong mét khoang thoi gian ngin
@& 1am ndng mdy, sau d6 chuy@n dan sang téc d6 day dt 2 d& cit va xay thuc phim
hiéu qua.
Ludn cho thém nudc vao chung véi cic nguyén lidu cing trong cbi xay va binh xay d&
xay nhuy@n hon. Khéng duoc xay riéng cdc nguyén liéu cing.
Lam theo chi d3n vach khda dé khda chat phu kién vao dé mdy xay trudc khi xay.
Cén than khi cdm c8i xay bing thiy tinh vi c8i d& bi roi khi udt nudc.
Dam bao I8p giodng kin nudc Ién bb ludi dao d& tranh bj tran va ro ri trudc khi str dung.
Khéng dugc xay cdc loai do udng cé ga.

St dung may xay (Hinh 3)
Luu y: Khéng cho nguyén liéu vao cbi xay vuot qua chi bdo muc t6i da (0,6 Iit) dé tranh bj
tran.
Mady xay duoc dung dé:
Tron chat long, vi du nhu san pham lam tir sita, nude sét, nudc tréi cay va thic ubng
pha hén hop.
Tron céc nguyén liéu mém, vi du nhu bét 1am banh hay sét mayonnaise.
Nghi&n nhir thyc phdm da ndu chin, vi dy nhu stp rau cd.

St dung binh xay (chi c6 & kiéu HR2603/HR2604/HR2605) (Hinh 4)

Luu y: Khéng cho nguyén liéu vao binh xay vuot qué chi bdo muc t8i da (0,6 Iit) d& trdnh bi
tran.

Lam sinh t& hodc thic udng ngay trén mdy bang binh.Thio bé Iudi dao va gdn ndp binh xay.
Sau dé, ban cé thé mang binh xay di ra ngoai va mé ndp ubng truc tiép.

S& dung c6i xay da nang (Hinh 5)

Luuy:
Khéng cho nguyén liéu vao cdi xay da nang vuot qud chi bdo muc téi da. Xem bang chi
din v& khéi luong dugc khuyén cdo.
Ban c6 thé dat mua c6i xay da ning lam phu kién b sung tir dai ly ctia Philips.
Phu kién c6i xay da nang di kém véi mot b ludi dao bd sung Viéc nay cho phép ban
XU ly riéng 1& cdc nguyén liéu thd (thit/tdi/ct hanh) bang bd Iudi dao ban dau va cic
nguyén liéu tuoi/da nau chin (rau ct/trdi cly chin) bing bd ludi dao bd sung.

Cbi xay da nang duoc dung d&
C4t nhd nguyén liéu nhu hanh, t&i, gia vi, thit, viv...
Nghién céc loai nguyén liéu khd nhu hat tiéu, hat vimg, gao, bot mi, ci dura, lac (d3 bdc
vd), hat ca phé, ddu nanh kho, ddu Ha Lan khd, pho mat, vun banh mi, v.v.

rd A ”m r * A "
4 Bao vé chéng qua nhiét dong co
Thiét bj ndy duoc trang bi chiic nang bao vé chéng qud nhiét. Thiét bj s& ty déng tat khi qud
néng, Rut phich cdm dién clia thiét bj ra va d& mdy ngudi xudng trong 30 phuit. Sau dé cdm
lai phich cdm vao 4 dién va bat lai thidt bi.Vui |ong lién hé véi dai ly cla Philips hodc trung
tam dich vu Gy quyén cta Philips néu chic nang bao vé chdng qud nhiét duoc kich hoat
thuong xuyén.
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